=¥ &
¥ . COOPETITION
) 8" Jurnal limiah Manajemen Vol.15. No 1, 2024 -- 139

E-ISSN : 2615-4978, P-ISSN : 2086-4620

Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Studi
Kasus Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Garut

Paroli
Universitas Sebelas April Sumedang
paroli.feb@unsap.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut. Metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi
melibatkan seluruh Pegawai Negeri Sipil sebagai Pelaksana di Dinas tersebut, dengan sampel
jenuh sebanyak 35 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah divalidasi dan
direliabilitasi, kemudian dianalisis menggunakan korelasi berganda dan uji F dalam program
SPSS 28 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (thitung = 3,141, p < 0,05). Demikian pula, disiplin kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (thitung = 3,420, p <
0,05). Secara simultan, pelatihan dan disiplin kerja secara bersamaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (fhitung = 32,620, p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan dan penerapan disiplin kerja dapat secara positif
meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut. Temuan
ini memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan manajemen Sumber Daya Manusia yang
lebih efektif guna mendukung pencapaian kinerja optimal dalam konteks instansi pemerintah
setempat.

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This research aims to evaluate the influence of training and work discipline on employee
performance at the Garut Regency Tourism and Culture Office. Quantitative methods with
descriptive and associative approaches were used in this research. The population involved all
Civil Servants as Executives in the Service, with a saturated sample of 35 people. Data was
collected through a validated and reliable questionnaire, then analyzed using multiple
correlation and F test in the SPSS 28 for Windows program. The research results show that
training has a positive and significant effect on employee performance (t = 3.141, p < 0.05).
Likewise, work discipline has a positive and significant influence on employee performance (t
= 3.420, p < 0.05). Simultaneously, training and work discipline simultaneously have a
positive and significant effect on employee performance (fcount = 32.620, p < 0.05). The
conclusion of this research shows that investment in training and application of work
discipline can positively improve employee performance at the Garut Regency Tourism and
Culture Office. These findings provide a basis for developing more effective Human Resources
management policies to support the achievement of optimal performance in the context of local
government agencies..
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen kunci yang selalu ada dalam setiap
organisasi. SDM melibatkan orang-orang yang bekerja di dalam organisasi dan berkontribusi
untuk mencapai tujuan perusahaan (Octavianto, 2020). Pegawai yang kompeten dan
berdedikasi memainkan peran yang sangat penting dalam memaksimalkan produktivitas dan
mencapai tujuan organisasi. Keunggulan kompetitif suatu organisasi tidak hanya bergantung
pada sumber daya fisik atau teknologi, tetapi juga pada kemampuan dan motivasi individu-
individu di dalamnya (Qurrotu Ayyun, 2011). Dengan memastikan bahwa sumber daya
manusia terus-menerus meningkatkan kualitasnya sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sebuah organisasi dapat memposisikan dirinya untuk mencapai
kepemerintahan yang baik dan menghadapi tantangan masa depan dengan lebih sukses.
Inisiatif pembelajaran berkelanjutan, pelatihan, dan pengembangan karir dapat menjadi
langkah-langkah kunci dalam mencapai tujuan organisasi (Apriliana & Nawangsari, 2021).

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik di instansi pemerintah tidak hanya mendukung
kesejahteraan pegawai tetapi juga memberikan kontribusi positif pada efisiensi dan efektivitas
organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, investasi dalam manajemen sumber daya
manusia yang baik dapat membawa dampak positif yang besar pada pelayanan publik dan
keberhasilan organisasi pemerintah (Mokodompis, 2015). Dengan memahami pentingnya
peran pegawai dalam organisasi pemerintahan, pengelolaan sumber daya manusia,
pengembangan keterampilan, dan memastikan lingkungan kerja yang kondusif adalah
langkah-langkah yang krusial untuk mencapai keberhasilan dan tujuan organisasi
pemerintahan. Dengan pegawai yang berkualitas, pemerintahan dapat memberikan pelayanan
yang lebih baik kepada masyarakat dan menciptakan dampak positif dalam pembangunan
masyarakat (Tamba et al., 2023). Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh kemampuan
sistem manajemen sumber daya manusia dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan
karyawan serta mendukung tujuan perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja, diperlukan
peningkatan dalam pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap, perilaku, serta koreksi
terhadap kekurangan kinerja. Upaya ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan motivasi yang
diberikan oleh pimpinan atau perusahaan (Massora, 2018).

Salah satu cara yang ditempuh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut dalam
mendukung peningkatan kualitas kinerja pegawainya adalah dengan memberikan pelatihan
atau pendidikan kepada para pegawai. Langkah ini tidak hanya membantu mengasah
keterampilan, tetapi juga meningkatkan motivasi dan kesiapan pegawai dalam mencapai
tujuan organisasi. Melalui pendekatan ini, diharapkan kualitas sumber daya manusia dapat
terus ditingkatkan, membawa dampak positif pada pelayanan, serta mencapai keberhasilan
dan tujuan organisasi. Pelatihan yang baik diharapkan mampu mengarahkan pegawai untuk
bekerja lebih baik dari sebelumnya (Wicaksono S, 2019). Pelatihan yang baik akan
berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja, memungkinkan pegawai untuk memiliki
pemahaman yang lebih mendalam terkait tugas dan tanggung jawab mereka. Hal ini juga
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kemampuan dalam menghadapi tantangan yang
mungkin muncul (Apriliana & Nawangsari, 2021). Dengan begitu, pelatihan menjadi
instrumen penting dalam menciptakan tim yang berkualitas dan berkontribusi pada
kesuksesan organisasi secara keseluruhan (Utami & Silalahi, 2023).

Selain pelatihan, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah disiplin kerja (Karyono,
2021). Kedisiplinan yang tinggi di antara pegawai menciptakan lingkungan kerja yang teratur
dan terkendali. Dengan mengedepankan disiplin kerja, organisasi dapat meningkatkan
efektivitas operasional, mengurangi tingkat kelalaian, dan memastikan bahwa pekerjaan
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dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan (Mauli & Wijayanto, 2021). Kedisiplinan
juga menciptakan budaya kerja yang positif, mendukung pencapaian tujuan organisasi, dan
menciptakan lingkungan kerja yang profesional. Oleh karena itu, kombinasi antara pelatihan
yang baik dan kedisiplinan kerja yang tinggi dapat menjadi pilar penting dalam meningkatkan
kualitas dan kinerja sumber daya manusia di organisasi pemerintahan (Arianto, 2013).

Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut diharapkan memiliki sikap dan
keterampilan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Setiap pegawai diwajibkan untuk
mematuhi peraturan dan merumuskan tujuan kerja sesuai dengan lingkup pekerjaannya.
Meskipun demikian, ada sejumlah pegawai yang tidak mematuhi hal tersebut, hal ini
diperkuat oleh temuan dari hasil wawancara dan observasi bersama Kepala Sub Bagian
(Kasubag) Kepegawaian Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut. Adanya
permasalahan dan fenomena terkait kinerja pegawai mencakup kendala dalam mencapai target
kinerja pegawai negeri sipil yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1. Kinerja kurang
optimal dari sebagian pegawai sehingga pencapaian target dalam sasaran kinerja pegawai
belum optimal. 2. Adanya kecenderungan beberapa pegawai untuk menunda-nunda pekerjaan.
3. Perilaku tidak disiplin dari segi tanggung jawab, seperti keterlambatan masuk kerja,
kualitas pekerjaan yang rendah, dan kurang pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawab
pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pentingnya pelatihan dan disiplin dalam
meningkatkan kinerja pegawai, peneliti berencana untuk melakukan penelitian dengan judul
"Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Garut." Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di lingkungan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Garut, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
efektivitas dan produktivitas organisasi.

TINJAUAN TEORITIS
Pelatihan

(Dessler, 2015), mendefinisikan bahwa Pelatihan merupakan proses mengajarkan pegawai
baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan
pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu sumber
daya manusia dalam dunia kerja. Pegawai baik yang baru atau pun yang sudah bekerja perlu
mengikuti pelatihan”. Sedangkan Menurut (Mangkunegara, 2013), Pelatihan adalah suatu
proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir
dimana pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam
tujuan terbatas. Adapun dimensi pelatihan Menurut (Dessler, 2015), diantarnya : 1) Instruktur,
dengan indikator: Kualifikasi atau kompetensi yang memadai, memotivasi peseta dan
kebutuhan umpan balik. 2) Peserta Pelatihan, dengan indikator: semangat mengikuti pelatihan
dan keinginan untuk memahami. 3) Materi, dengan indikator: ketepatan materi dengan tujuan
dan menambah kemampuan. 4) Metode, dengan indikator: metode pelatihan sesuai dengan
jenis pelatinan dan kesesuaian metode yang efektif dengan materi. 5) Tujuan pelatihan,
dengan indikator: keterampilan peserta pelatihan dan pemahaman peserta pelatihan.

Disiplin
Menurut (Sutrisno, 2016) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan dan

prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuali
dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan Menurut



142 — Paroli, Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja ...

(Sutrisno, 2016), menyatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Menurut
Sutrisno (2016 : 94) dimensi disiplin kerja, diantarnya: 1) Taat terhadap aturan waktu, dilihat
dari jam masuk kerja, jam pulang kerja dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan
aturan yang berlaku diperusahaan. 2) Taat terhadap peraturan perusahaan, peraturan dasar
tentang tata cara berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan. 3) Taat terhadap aturan
perilaku dalam pekerjaan, ditunjukkan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan
sesuai dengan jabatan, tugas, tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja yang
lain. 4) Taat terhadap peraturan lainnya, aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak
boleh dilakukan oleh para pegawai di dalam perusahaan.

Kinerja Pegawai

Menurut (Mangkunegara, 2013) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Menurut (Bangun,
2012) kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan, persyaratan biasa disebut dengan standar kerja, yaitu tingkat yang
diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan dan diperbandingkan atas tujuan
atau target yang ingin dicapai. Menurut Mangkunegara (2013 : 67) dimensi kinerja pegawai
yaitu : 1) Kualitas Kerja, menunjukkan kerapihan, ketelitian dan keterkaitan hasil kerja
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. 2) Kuantitas Kerja, menunjukkan banyaknya
jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. 3) Tanggung Jawab, menunjukkan seberapa
besar pegawai dalam menerima dan melaksanakan berbagai macam pekerjaannya,
mempertanggungjawabkan hasil kerja serta sarana, prasarana yang digunakan dan perilaku
kerjanya setiap hari. 4) Kerjasama, kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai
yang lain secara horizontal dan vertikal baik di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil
pekerjaan akan semakin baik. 5) Inisiatif, inisiatif dari anggota untuk melakukan pekerjaan
dan mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan serta
menunjukkan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah menjadi kewajiban dari seorang
pegawai.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2017)
menjelaskan bahwa “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
mengambil sampel secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dan pendekatan
asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2018) metode deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu
variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Sedangkan Menurut (Sugiyono, 2018)
metode asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat dari sumber data
primer atau sumber pertama dilapangan. Data yang didapat yaitu data tentang pelatihan,
disiplin kerja dan kinerja pegawai yang bersumber dari Dinas Pariwisata dan kebudayaan
Kabupaten Garut. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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wawancara, observasi, kuesioner, studi dokumentasi dan studi keperpustakaan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji koefisien Korelasi,
Koefisien determinasi dan uji hipotesis. Selanjutnya diolah menggunakan software SPSS versi
28 for windows dengan jumlah populasi sebanyak 35 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
semuanya dijadikan sampel jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Korelasi
Uji Korelasi Sederhana

Tabel 1
Hasil Uji Korelasi Sederhana Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Correlations

Pelatihan Kinerja Pegawai

*x

Pelatihan Pearson 1 142
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 35 35
Kinerja Pegawai  Pearson 7427 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Hasil Peneliti Diolah 2023

Dari data diatas dapat dilihat bahwa variabel pelatihan dengan kinerja pegawai memiliki hubungan
yang kuat yaitu sebesar 0,742 karena berada pada interval 0,60 — 0,799. Hal tersebut berarti juga
bahwa pelatihan mempunyai hubungan yang positif terhadap kinerja pegawai. Artinya, apabila
pelatihan meningkat maka kinerja pegawai pun akan ikut meningkat.

Tabel 2
Hasil Uji Korelasi Sederhana Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Correlations

Disiplin Kerja Kinerja Pegawai

Fx

Disiplin Kerja Pearson 1 755
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 35 35
Kinerja Pegawai  Pearson 755" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Hasil Peneliti Diolah 2023

Dari data diatas dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja dengan kinerja pegawai memiliki hubungan
yang kuat yaitu sebesar 0,755 karena berada pada interval 0,60 — 0,799. Hal tersebut berarti juga
bahwa disiplin kerja mempunyai hubungan yang positif terhadap kinerja pegawai. Artinya, apabila
disiplin kerja meningkat maka kinerja pegawai pun akan ikut meningkat.
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Uji Korelasi Berganda
Tabel 3
Data Hasil Uji Korelasi Berganda

Model Summary
Std.  Change Statistics

Error of
Adjusted  the R Square Sig. F
Model R R Square R Square Estimate Change F Changedfl df2 Change
1 819° 0,671 0,650 3,116 0,671 32,620 2 32 0,000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan
Sumber : Data primer yang diolah peneliti pada tahun 2023

Dari data diatas, diketahui bahwa koefisien korelasi simultan antara Pelatihan, Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai sebesar (r) 0,819 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Jadi terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut.

Uji Determinasi
Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .819° 671 5 3.116
a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, pelatihan
Sumber : Hasil Peneliti Diolah 2023

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,671 (67,1%). Hal tersebut
memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen (pelatihan dan disiplin kerja) dalam penelitian
ini mempengaruhi variabel dependen (kinerja pegawai) sebesar 67,1%, sedangkan sisanya sebesar
32,9% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel pelatihan dan disiplin kerja.

Uji Hipotesis
Ujit
Tabel 5
Data Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14,326 6,442 2,224 ,033
Pelatihan 486 ,155 429 3,141 ,004
1 disiplin kerja ,662 ,194 467 3,420 ,002

a. Dependent Variable: kinerja pegawai

Sumber : Data primer yang diolah peneliti pada tahun 2023
Berdasarkan Hasil uji signifikansi parsial (uji t) diatas, maka dapat dijelaskan beberapa hal sebagai
berikut : 1) Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel pelatihan sebesar 0,004 < 0,05 dimana (sig<0,05), dan nilai t hitung sebesar 3,141 > 2,036
dimana (t hitung > t tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yang
berarti bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut. 2) Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t)
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diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel disiplin kerja sebesar 0,002 < 0,05 dimana
(sig<0,05), dan nilai t hitung sebesar 3,420 > 2,036 dimana (t hitung > t tabel). Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H2 diterima, yang berarti bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Garut.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Garut.

Uji F
Tabel 6
Data Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 633,266 2 316,633 32,620/ ,001°
Residual 310,619 32 9,707
Total 943,886 34

a. Dependent Variable: kinerja pegawai

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, pelatihan

Sumber : Data primer yang diolah peneliti pada tahun 2023
Berdasarkan hasil pengujian diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dimana (sig <
0,05) dan nilai Fhitung > Ftabel (32,620 > 3,285). Berdasarkan nilai kriteria, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima yang berarti bahwa pelatihan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Garut.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, kami melakukan perbandingan antara
nilai thitung dan ttabel dengan kriteria penerimaan serta penolakan Ho. Jika thitung lebih
besar dari ttabel, maka Hol ditolak; sebaliknya, jika thitung lebih kecil dari ttabel, maka Hol
diterima. Dari hasil pengujian, terlihat bahwa variabel pelatihan memiliki nilai thitung sebesar
3,141, melebihi nilai ttabel sebesar 2,036, dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih
kecil daripada nilai signifikansi 0,05 (0,004 < 0,05). Dengan mengacu pada Kriteria tersebut,
Ho dapat ditolak, dan Hal diterima. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, hipotesis alternatif pertama
(Hol) ditolak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Wulandari & Husda, 2020) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis, dilakukan perbandingan antara nilai thitung
dan ttabel dengan kriteria penerimaan serta penolakan Ho. Jika thitung melebihi ttabel, maka
Ho2 akan ditolak; sebaliknya, jika thitung lebih kecil daripada ttabel, maka Ho2 akan
diterima. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai thitung
sebesar 3,420, yang melebihi nilai ttabel sebesar 2,036, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002
yang lebih rendah daripada nilai signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05). Berdasarkan kriteria
tersebut, Ho dapat ditolak, dan Ha2 diterima, menandakan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan ternadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, hipotesis alternatif
kedua (Ho2) ditolak. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
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dilakukan oleh (Lubis & Wulandari, 2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Deli Serdang.

Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis untuk mengevaluasi dampak variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen, penilaian dilakukan dengan membandingkan
Fhitung dan Ftabel. Apabila Fhitung melebihi Ftabel, maka Ho3 akan ditolak dan Ha3 diterima,
menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat. Dalam hasil pengujian, terlihat bahwa Fhitung (32,630) melampaui nilai
Ftabel (3,285), dan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan kriteria tersebut, Ha3 diterima dan Ho3 ditolak,
menandakan bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis alternatif ketiga (Ha3)
diterima. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Lie et al., 2017) yang
menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan (DISPERINDAG) Pematangsiantar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dalam keseluruhan penelitian mengenai Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, ditunjukkan oleh thitung (3,141) yang lebih besar dari ttabel (2,036) dengan
signifikansi 0,004 < 0,05. Koefisien korelasi sebesar 0,742, dan koefisien determinasi
mencapai 55,1%, memperkuat penerimaan Hal dan penolakan Hol. Secara simultan,
pelatihan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai, terlihat dari Fhitung (32,620) yang lebih besar dari Ftabel (3,285) dengan
signifikansi 0,001 < 0,05. Koefisien korelasi sebesar 0,819, dan koefisien determinasi
mencapai 67,1%, menghasilkan penerimaan Ha3 dan penolakan Ho3. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja memiliki dampak positif yang signifikan
secara parsial maupun simultan terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Garut.

Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, sejumlah saran dapat disampaikan untuk
meningkatkan efektivitas manajemen Sumber Daya Manusia di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Garut. Pertama, perlu adanya penyempurnaan dalam pelaksanaan
program pelatihan pegawai dengan meninjau kembali kurikulum dan metode yang digunakan,
serta memastikan kesesuaian dengan kebutuhan aktual para pegawai. Kedua, peningkatan
disiplin kerja dapat dicapai melalui penerapan aturan dan konsekuensi yang konsisten,
termasuk pemberian penghargaan bagi yang patuh dan sanksi yang tegas bagi yang
melanggar. Selain itu, perlu pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan
disiplin yang ada. Ketiga, Dinas dapat lebih memperhatikan faktor motivasi kerja, baik dalam
bentuk pengakuan terhadap prestasi maupun penyediaan insentif yang dapat meningkatkan
semangat pegawai. Terakhir, integrasi antara pelatihan dan disiplin kerja perlu diperkuat
untuk mencapai peningkatan kinerja secara menyeluruh. Langkah-langkah ini diharapkan
dapat mendukung pembangunan Sumber Daya Manusia yang lebih berkualitas dan
berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi.
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